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ABSTRAK 

Pertumbuhan Pertumbuhan penduduk dikota Padang setiap tahunnya 

mengalami peningkatan yang mengakibatkan terjadinya peningkatan kebutuhan 

perumahan, hal ini memunculkan permukiman kumuh yang berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat. salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi kawasan 

kumuh adalah melalui program Kotaku. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat partisipasi masyarakat dalam mensukseskan program Kotaku untuk 

mengatasi kawasan kumuh. Penelitian ini dilakukan dikelurahan Binuang kecama-

tan Pauh Kota Padang, pengumpulan data dilakukan dengan memberikan Kuison-

er pada 100 orang masyarakat dengan menggunakan metode Deskriptif-

Kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa factor-faktor yang paling domi-

nan dalam partisipasi masyarakat dikelurahan Binuang kecamatan Pauh Kota Pa-

dang adalah; mengajukan usul, mengajukan kritik, mengajukan solusi, dan mem-

berikan sumbangan pikiran yaitu’’Cukup Tinggi’’. Strategi yang dilakukan untuk 

mensukseskan pelaksanaan program kotaku dikelurahan Binuang Kecamatan 

Pauh adalah dengan sosialisasi dari awal proyek, melakukan koordinasi dengan 

masyarakat sehingga pelaksanaan program sesuai dengan perencanaan yang telah 

dibuat, dan meningkatkan pengawasan agar sesuai dengan tujuan dan sasaran 

yang dicapai. 

 

Kata kunci : Partisipasi Masyarakat, Kasawan Kumuh, Program Kotaku 

 

  



 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

 

ABSTRACT 

 

Growth Population growth in the city of Padang increases every year 

which results in an increase in housing needs, this gives rise to slums which have 

an impact on people's welfare. one of the government's efforts to overcome slum 

areas is through the Kotaku program. The purpose of this study is to see commu-

nity participation in the success of the Kotaku program to overcome slum areas. 

This research was conducted in the Binuang village, Pauh sub-district, Padang 

City, data collection was carried out by giving questionnaires to 100 people using 

the Descriptive-Quantitative method. The results showed that the most dominant 

factors in community participation in the Binuang village, Pauh sub-district, Pa-

dang City were; submit suggestions, submit criticisms, propose solutions, and 

contribute thoughts, namely ''High Enough''. The strategy adopted for the success-

ful implementation of the Kotaku program in the Binuang Sub-District, Pauh Dis-

trict, is to socialize from the start of the project, coordinate with the community so 

that the program implementation is in accordance with the plans that have been 

made, and increase supervision so that it is in accordance with the goals and ob-

jectives achieved.  

 

Keywords: Community Participation, Slum Area, Kotaku Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pertumbuhan penduduk dikota adalah semakin banyaknya permintaan 

rumah yang layak huni sehingga perlu adanya lahan yang lebih luas untuk 

permukiman. namun peningkatan penduduk diperkotaan tidak seimbang 

dengan lahan dikota.keterbatasan lah 

an dikota menyebabkan harga lahan dikota semakin mahal dan tidak 

terjangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah.akibatnya meeka 

menempati bukan peruntukan untuk permukiman, sehingga muncul per-

mukiman kumuh pada daerah perkotaan, untuk mengkaji masalah ini maka 

diperlukan konsep program pembangunan Kotaku yang berkelanjutan 

Penyebab program Kotaku adalah: a) pertumbuhan penduduk tinggi. 

b) ketersediaan prasarana dan prasarana sedikit. c)tingkat kawasan kumuh 

menjadi tinggi. d)tempat sampah semakin meningkat.  

Maka pemerintah meluncurkan program Kotaku adalah dengan tujuan 

untuk mempercepat penanganan permukiman kumuh di Indonesia dengan 

mendukung “Gerakan 100-0-100”, yaitu 100 persen akses universal air mi-

num,0 persen permukiman kumuh,dan 100 persen akses sanitasi layak. Ko-

taku menggunakan pendekatan sinergi antara pembangunan Infrastruktur 

Berbasis Masyarakat (IBM), penguatan peran Pemerintah Daerah sebagai 

nakhoda serta kolaborasi antara Pemerintah Daerah dan pemangku kepent-

ingan lainnya di kabupaten/kota. 

Program pembangunan yang sekarang telah dilakukan oleh 

pemerintah masih bersifat pola pendekatan pembangunan top-down (dari 

atas ke bawah) pemerintah yang sangat berperan dominan dalam hal ini. 

pembangunan yang bersifat top down kerap tidak berkelanjutan dan banyak 
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akan menimbulkan problem yang akan terjadi. Sebagai solusi adalah dapat 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang berbasis partisipasi.  

Pola pemerintahan dengan sistim yang bersifat topdown, dalam sistem 

yang dibuat dalam partisipasi masyarakat diimplementasikan pada permasa-

lahan tidak begitu perpengaruh, Tetapi dengan sistem pemerintah yang ber-

sifat bottom-up ada perbedaan (Kuncoro, 2018). Yang dijadikan tolak ukur 

keberhasilan suatu kebijakan adalah tinggi rendahnya partisipasi pada 

masyarakat (Rianti, 2015).  

pendekatan tersebut telah banyak terbukti memberikan manfaat 

berbagai elemen masyarakat di Indonesia yang telah melaksanakannya. seir-

ing waktu berjalan pada masa sekarang ini program pembangunan ini sudah 

berubah menjadi pola pendekatan pembangunan bersifat bottom-up (dari 

bawah ke atas). penyusunan pembangunan dalam manajemen proyek yang 

baik, maka dapat dilakukan dengan estimasi waktu dan biaya yang diper-

lukan dalam menjalankan suatu kegiatan proyek, sehingga dapat memini-

masi kerugian biaya akibat kemungkinan adanya keterlambatan dalam men-

jalankan kegiatan proyek. 

Manajemen proyek dapat digunakan untuk memperkirakan untuk per-

cepatan proyek. Maka fungsi dari manajemen proyek dalam suatu pem-

bangunan adalah: a)fungsi perencanaan(planning)yang bertujuan untuk 

mengambil keputusan yang mengelola data dan informasi yang dipilih untuk 

dilakukan dimasa yang akan datang seperti menyusun rencana jangka pan-

jang dan jangka pendek.b) Fungsi organisasi adalah untuk mempersatuan 

perkumpulan kegiatan manusia yang memiliki kegiatan masing-masing 

yang saling berhubungan.c)fungsi pelaksanaan untuk menyelaraskan seluruh 

yang terlibat dalam kegiatan proyek seperti pengarahan tugas dan motiva-

si.d)fungsi pengendalian untuk mengukur penampilan, menganalisi, men-

gevaluasi kegiatan seperti memberikan saran-saran perbaikan. 
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 Dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan partisipasi aktif warga se-

bagai pondasi utama program pembangunan yang bersifat bottom- up. War-

ga dijadikan selaku subjek pembangunan bukan lagi jadi objek pem-

bangunan. Warga yang terlibat dalam menentukan berbagai aktivitas pem-

bangunan, serta pengelola program pembangunan sehingga kedudukan 

pemerintah beralih sebagai fasilitator, sumber inovasi, serta sumber biaya 

dalam mencapai tujuan program. inilah yang menjadi hal yang diungkapkan 

pada pembangunan partisipatif, dimana pembangunan yang dilaksanakan 

yang berlandaskan kedudukan dan warga sehingga tujuan dari program 

pembangunan akan tercapai serta hasil dari pembangunan tersebut bisa dini-

kmati oleh semua elemen warga. sebagai upaya pemerintah untuk mem-

bangun masyarakat untuk pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan.  

Program KOTAKU sangat strategis karena menjadi lembaga ke-

mandirian berbentuk lembaga kepemimpinan masyarakat serta untuk 

pengembangan jejaring kemitraan usaha dan untuk menyiapkan program 

masyarakat jangka menengah dalam menanggulangi kemiskinan. lembaga 

yang baik mempunyai visi, misi, tujuan yang jelas sasaran yang dapat 

diukur serta program yang terarah, yang menjadi mitra masyarakat dengan 

pemerintah daerah serta golongan masyarakat setempat.   

Badan atau Lembaga Swadaya Masyarakat (BSM/LSM) perkumpulan 

organisasi yang berjiwa relawan,bijak transparan akuntabel dan amanah da-

lam penanganan kumuh yang mempunyai empati kepada masyarakat yang 

berpenghasilan rendah secara generik BSM/LSM mampu menjadi wadah 

dan motor penggerak untuk menanggulangi kemiskinan yang akan dijalan-

kan oleh masyarakat secara mandiri yang diharapkan kelak memperkuat 

kemandirian masyarakat untuk menuju tatanan masyarakat madani yang 

berkelanjutan mulai dari sistim proses penentuan identifikasi  kebutuhan,  

pelaksanaan  perumusan  masalah,  perencanaan  pelaksanaan kegiatan,  

pelaksanaan  pengawasan  dan  evaluasi.  
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Program KOTAKU dipersiapkan dengan Pemerintah daerah sebagai 

nahkoda untuk mewujudkan permukiman yang layak huni dan berkelanju-

tan. dalam menangani permukiman kumuh maka diperlukan tindak lanjut 

pemerintah dengan cara memberikan program pada kegiatan untuk pertum-

buhan dan pemerataan dalam menggerakan upaya peningkatan peran 

masyarakat dalam sikap moral pada pola pikir pada masyarakat yang akan 

dilibatkan dalam kegiatan pemberdayaan tersebut.  

(Ra’is, 2017) mengatakan bahwa dalam pemberdayaan masyarakat, 

keterlibatan masyarakat (partisipatif) adalah kunci penting dalam 

mensukseskan pembangunan Desa. Masyarakat turut serta menggagas, 

melaksanakan dan mempertanggungjawabkan seluruh proses pembangunan.  

KOTAKU merupakan program peningkatan kualitas permukiman 

kumuh dan pencegahan yang secara nasional merupakan pelaksanaan dari 

Jenderal Cipta Karya tahun 2016 – 2019. (Prasetyaningsih & Idajati, 2021) 

Rendahnya partisipasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang perlu 

diketahui sehingga peningkatan kualitas permukiman kumuh berjalan 

dengan optimal. ini merupakan kolaborasi (platform) yang didukung oleh 

pemerintah pusat, pemerintah provinsi, pemerintahan daerah, dan pihak 

swasta. Sasaran program ini yaitu untuk mencapai permukiman kumuh di-

perkotaan menjadi 0 Ha melalui peningkatan kualitas dan pencegahan pada 

permukiman kumuh.  kolaborasi dilakukan untuk melakukan perbaikan dae-

rah kumuh dengan meningkatkan peran penghuni Kawasan permukiman 

kumuh, sehingga dapat meningkatkan tanggung jawab mereka terhadap 

lingkungannya.  

Menurut UU No.1 Tahun 2011 tentang PKP, permukiman kumuh ada-

lah permukiman yang tidak layak huni yang ditandai dengan ketidaktera-

turan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi dan kualitas 

bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat.  
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Pada tahun 2007 P2KP diadopsi menjadi bagian dari Program Nasion-

al Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang diarahkan untuk 

meningkatkan indeks pembangunan manusia dan pencapaian millennium 

development goals (MDGs) yang berhasil mengurangi kemiskinan 50%. 

PNPM berubah menjadi Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) tahun 

2015 yang merujuk kepada UUD 1945 Pasal 28 H Ayat 1 yang menyatakan 

bahwa pemerintah bermimpi untuk mewujudkan Kawasan bebas kumuh.  

Permukiman kumuh bukan saja menjadi permasalahan bagi 

pemerintah Indonesia, tetapi merupakan masalah utama bagi negara-negara 

di dunia terutama bagi negara miskin dan berkembang. Menurut Un Habitat, 

Tantangan utama yang dihadapi kota adalah urbanisasi dan kemiskinan 

(UN‐Habitat, 2004).  

Menurut (International Labour Organization (Regional Office for Asia 

and Pasific), n.d.) di kawasan Asia Pasifik, sudah sepertiga dari penduduk 

kawasan itu hidup di daerah perkotaan dengan perkiraan tahun 2030 seten-

gah dari populasi wilayah akan tinggal di kota. Dengan ekspansi yang cepat 

tersebut, banyak kota Asia menghadapi sanitasi dan kondisi lingkungan 

yang memburuk, perumahan dan infrastruktur yang tidak memadai, 

pengangguran dan masalah lainnya.  

Sesuai RPJMD 2021 – 2026 Pemprov Sumbar mempunyai arah kebijakan 

pembangunan perumahan dan kawasan permukiman dengan melaksanakan 

pencegahan dan peningkatan kualitas kawasan perumahan kumuh dan per-

mukiman kumuh dengan strategi penyusunan dokumen rencana aksi pena-

taan kawasan permukiman kumuh. Kota Padang program kota kumuh ada 

22 lokasi yang tersebar di 8 kecamatan dengan luas kumuh 122,33 Ha. dan 

untuk kecamatan Pauh sendiri dengan luas kumuh 19,09 Ha, (Sumber: 

Keputusan Wali Kota Padang Tahun 2020). 

Pengembangan pemukiman kumuh ini merupakan tanggung jawab 

pemerintah melalui pemerintah daerah. Diharapkan masyarakat dan stake 
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holder lainnya berpartisipasi dalam mensukseskan pelaksanaan pengem-

bangan pemukiman kumuh ini. Pada tahun 2020, Salah satu lokasi di Kota 

Padang yang mendapatkan Program KOTAKU adalah Kecamatan Pauh.   

Pelakasanaan Program KOTAKU di Kota Padang telah dilakukan se-

jak tahun 2017 sampai tahun 2020. adapun besaran dana yang sudah diang-

garkan untuk pelaksanaan program tersebut adalah Rp 18.700.000.000,- 

(Sumber: Koordinator Kota Padang, Tahun 2022) 

Pelaksanaan Program KOTAKU di Kota Padang telah menghabiskan 

dana sebesar Rp 18,7 Milyar dengan tujuan pengurangan daerah kumuh me-

lalui pembangunan sarana prasarana, peningkatan pendapatan masyarakat 

dan pemulihan ekonomi masyarakat didaerah kumuh tersebut. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan Koordinator Kota Padang tahun 2022, 

sasaran yang akan dicapai adalah a) Output (pembangunan sarana dan 

prasarana) dan outcome (peningkatan pendapatan dan pemulihan ekonomi 

masyarakat). Secara umum, pencapaian output Program KOTAKU tercapai 

semua, sedangkan pencapaian outcome masih berjalan.  

Informasi lainnya dari Koordinator Kota Padang adalah keberhasilan 

pelaksanaan Program KOTAKU dilakukan melalui swakelola dengan meli-

batkan masyarakat. Tingkat partisipasi masyarakat berasal dari Bapak-bapak 

dan Ibu-ibu di daerah penerima program. Pihak Bapak akan berperan dalam 

hal pengambilan keputusan, sedangkan pihak ibu-ibu dominan membantu 

dalam pelakasanaan dan pengawasan. Hal ini disebabkan kesibukan Bapak-

bapak dalam bekerja dan mencari nafkah. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pauh Kota Padang yang meru-

pakan salah satu daerah penerima Program KOTAKU. Kecamatan 

mendapatkan Dana Program KOTAKU tahun 2021 dengan anggaran dana 

Rp 600.000.000,-. Kecamatan Pauh mendapatkan dana Program KOTAKU 

untuk meningkatkan pendapatan dan pemulihan ekonomi masyarakatnya.  
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Pelaksanaan program Kota Tanpa Kumuh ini secara garis besar sudah 

dijalankan secara periodik. Adapun tinggi rendahnya tingkat partisipasi 

masyarakat tergantung pada kesadaran masyarakat itu sendiri terhadap 

manfaat yang akan diterimanya. Pelaksanaan pembangunan fisik yang telah 

dikerjakan dan yang tidak sesuai dengan mutu maka akan diperbaiki, dan 

masalah masalah yang ada akan menjadi catatan perbaikan dimasa yang 

akan datang. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian akan dilakukan dengan 

judul: “Kajian Bentuk Partisipasi Masyarakat Pada Program Nasional Ko-

ta Tanpa Kumuh (KOTAKU) Di Kecamatan Pauh Kota Padang”. 

1.2. Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan penelitian guna mengidentifikasi tentang Pemberdayaan 

masyarakat terhadap pembangunan dibidang Infastruktur pada Program Ko-

ta Tanpa Kumuh yang Berbasis Masyarakat di kecamatan Pauh adalah se-

bagai berikut:   

1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat pada pelaksanaan program 

Kotaku di kecamatan Pauh?  

2. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat yang paling dominan pada 

pelaksanaan program Kotaku di kecamatan Pauh? 

3. Bagaimana solusi dalam peningkatan partisipasi masyarakat pada 

pelaksanaan program Kota Tanpa Kumuh di kecamatan Pauh.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk Mengidentifikasi bentuk partisipasi masyarakat pada pelaksa-

naan program Kotaku dikecamatan Pauh. 

2. Untuk mengevaluasi bentuk partisipasi masyarakat yang paling domi-

nan pada pelaksanaan program Kotaku  dikecamatan Pauh. 
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3. Untuk menentukan solusi peningkatan partisipasi masyarakat pada 

pelaksanaan program Kota Tanpa Kumuh di Kecamatan Pauh. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat: 

a. Teoritis 

Dapat memberi kontribusi dalam pengembangan ilmu terutama 

menambah bahan kajian tentang perencanaan dan pengembangan pem-

ukiman kumuh. 

 

b. Praktis  

Dapat memberi masukan kepada pemerintah tentang perencana dan 

pengembang pemukiman kumuh di Kota Padang. 

 

1.5. Batasan Penelitian  

Penelitian ini akan membahas tentang Partisipasi Masyarakat dalam 

mensukseskan pelaksanaan Program KOTAKU dengan kolaborasi yang 

baik antara masyarakat dan tidak terlepas dari peran dari partisipasi 

masyarakat dan peran para pemangku kepentingan lainnya. Penelitian ini 

dilakukan terhadap masyarakat Kecamatan Pauh dalam pelaksanaan 

kegiatan program KOTAKU pada tahun 2021. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan ini terdiri dari: 

Bab I. Pendahuluan Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Batasan Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 
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Bab II. Tinjauan Pustaka Perencanaan dan Penataan Kawasan Permukiman 

Program KOTAKU, Pemberdayaan Masyarakat 

dan teori-teori lain yang terkait dengan topic 

penelitian. 

Bab III. Metode Penelitian Desain penelitian, populasi dan informan, jenis 

dan sumber data, Teknik pengumpulan data, 

opesionalisasi variable penelitian dan Rancangan 

Analisa Data. 

Bab IV. Hasil Penelitian  

              dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab V.  Penutup Kesimpulan dan saran-saran penelitian. 




